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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan stres kerja terhadap 

kinerja karyawan. Industri coffee shop di kota Solo berkembang pesat seiring meningkatnya daya tarik 

kota Solo sebagai destinasi wisata. Sapa Kopi, sebagai salah satu coffee shop yang tumbuh di tengah 

dinamika tersebut menuntut kinerja optimal dari karyawan untuk mencapai target perusahaan. Namun, 

tuntutan kerja yang tinggi berpotensi menimbulkan stres kerja yang berdampak buruk terhadap kinerja 

karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatori dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana untuk melihat pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap stres kerja dan regresi berganda untuk melihat pengaruh simultan 

kecerdasan emosional dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Data diperoleh dari 36 karyawan 

Sapa Kopi Solo melalui teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Sementara itu secara simultan, 

kecerdasan emosional dan stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan namun tidak 

signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan aspek emosional dan 

pengelolaan stres dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Implikasi praktis dari penelitian ini 

yakni Sapa Kopi Solo perlu mengembangkan kebijakan kerja yang lebih fleksibel dengan komunikasi 

dua arah antara karyawan outlet dengan tim manajemen, pengelolaan stres kerja, ruang rehat yang 

nyaman, dan kegiatan relaksasi tim. 

 

Kata kunci : kecerdasan emosional, stres kerja, kinerja, coffee shop, Sapa Kopi Solo 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and work stress on employee 

performance. Sapa Kopi, as one of the coffee shops emerging amidst this dynamic environment, 

demands optimal employee performance to achieve its business targets. However, high job demands 

have the potential to cause work-related stress, which can negatively impact employee performance. 

This research employs an explanatory method with a quantitative approach. The data analysis 

techniques used include simple regression to examine the effect of emotional intelligence on work 

stress and multiple regression to assess the simultaneous influence of emotional intelligence and work 

stress on employee performance. Data were collected from 36 employees of Sapa Kopi Solo using a 

total sampling technique. The results indicate that emotional intelligence has a significant negative 

effect on work stress. Meanwhile, emotional intelligence and work stress simultaneously have a 

negative but statistically insignificant effect on employee performance. These findings underscore the 

importance of strengthening emotional aspects and managing stress to improve employee 

performance. The practical implication of this study is that Sapa Kopi Solo should develop more 

flexible work policies, encourage two-way communication between outlet staff and management, 

manage work stress effectively, provide comfortable break areas, and organize team relaxation 

activities. 

 

Keywords : emotional intelligence, work stress, performance, coffee shop, Sapa Kopi Solo 

 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan dalam 

menentukan respons individu terhadap tekanan kerja dan membantu individu mengelola stres 
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secara lebih efektif. Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi mampu memahami 

kondisi emosional dirinya, menahan reaksi impulsif, serta menjaga hubungan kerja yang 

sehat. Mereka juga lebih mudah beradaptasi dengan tekanan kerja, tetap fokus dalam 

menyelesaikan tugas, mampu memberikan pelayanan secara profesional meskipun dalam 

kondisi penuh tekanan dan menjaga kinerja tetap stabil. Khraim, (2023) menegaskan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

dalam penelitian Tias Sastia & Rustika, (2021) diperoleh hasil kecerdasan emosional berperan 

menurunkan stres kerja. 

Menurut Ani et al., (2020) stres merupakan faktor penting dalam pekerjaan akibat  

desakan  yang  dihadapi individu dalam  pekerjaan. Stres kerja merupakan kondisi yang sering 

dialami oleh karyawan dalam lingkungan kerja, termasuk pada industri coffee shop. Pattiwael 

et al., (2023) mengungkapkan bahwa stres kerja merupakan hasil reaksi emosional dan fisik 

akibat kegagalan individu beradaptasi pada lingkungan. Sedangkan menurut definisi dari The 

National Institute for Occupational Safety and Health, (1999) stres kerja terjadi ketika tuntutan 

pekerjaan melebihi kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan pekerja, dan dapat menurunkan 

produktivitas serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan 

depresi. Stres kerja yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak langsung terhadap 

penurunan kinerja karyawan, baik dari segi kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, maupun sikap 

dalam melayani pelanggan.  

Sapa Kopi merupakan coffee shop yang berkembang di kota Solo dengan target pasar 

anak muda dan pekerja urban. Dari hasil survey pendahuluan di Sapa Kopi dalam beberapa 

bulan terakhir, terjadi penurunan omzet sebesar 15-20% yang dapat diartikan terdapat 

penurunan jumlah pelanggan, disertai peningkatan keluhan pelanggan terkait keterlambatan 

pelayanan, kesalahan pesanan, dan sikap kurang ramah karyawan hal ini dapat di indikasikan 

sebagai penurunan kinerja karyawan. Selain itu, tingkat ketidakhadiran karyawan meningkat, 

dengan rata-rata 3-5 orang per bulan tidak masuk tanpa pemberitahuan. Kondisi ini 

menyebabkan beban kerja tidak merata dan memicu tekanan kerja yang lebih tinggi. Evaluasi 

internal menunjukkan bahwa stres kerja akibat beban berlebih dan kurangnya dukungan 

berdampak pada penurunan motivasi dan kualitas pelayanan. Perbedaan respons karyawan 

terhadap tekanan juga mengindikasikan adanya variasi dalam kecerdasan emosional, yang 

turut memengaruhi performa kerja secara keseluruhan.  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap stres kerja serta pengaruh simultan antara kecerdasan 

emosional dan stres kerja terhadap kinerja karyawan coffee shop Sapa Kopi Solo. Pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara stres kerja, kecerdasan emosional, dan 

kinerja diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi manajemen 

sumber daya manusia yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan kinerja. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori. Pendekatan ini dipilih 

karena dapat menguji pengaruh langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen 

secara objektif melalui analisis statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi sederhana untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja 

dan regresi berganda untuk melihat pengaruh simultan kecerdasan emosional dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Sapa Kopi 

Solo sebanyak 36 responden. Pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan 

menyebar kuesioner kepada seluruh karyawan Sapa Kopi. Pengukuran item pertanyaan dalam 

kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan 4 opsi antara lain sangat tidak 

setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Sangat tidak setuju memiliki poin 1 sedangkan 



 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025                                                  ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 5265 
 

sangat setuju memiliki poin 4. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur 

kecerdasan emosional yang mengacu dari Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara 

(Oktaviani et al., 2021) yang di adaptasi dari Self-Report Emotional Intelligence Scale 

(Schutte et al., 1998). Skala tersebut terdiri dari 4 indikator, yaitu pengaturan emosi orang 

lain, pengaturan emosi diri, persepsi emosi dan pemanfaatan emosi. Stres kerja diukur 

menggunakan indikator yang mengacu dari Frommer et al., (1986). Skala tersebut terdiri dari 

4 indikator stres kerja antara lain beban kerja kuantitatif berlebihan, beban kerja kualitatif 

berlebihan, kebosanan dan kurangnya dukungan. Kinerja karyawan sebagai variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah The Indonesian version of Individual Work Performance 

Questionnaire (Widyastuti et al., 2024). Skala tersebut terdiri dari 3 indikator yaitu performasi 

tugas, performasi kontekstual, dan perilaku kerja kontraproduktif.  

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 4.2 yang 

dikembangkan oleh Andrew F. Hayes. Sebelum dilakukan analisis regresi, data yang 

terkumpul diuji validitas untuk menilai ketepatan instrumen dalam mengukur variabel yang 

diteliti dan reliabilitas untuk menguji keandalan instrumen dalam menghasilkan data yang 

konsisten. Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, di mana instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0.70. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal, uji linearitas untuk memastikan bahwa hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen bersifat linear, uji kolonearitas untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi tinggi antarvariabel independen dalam model regresi berganda, serta 

uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variansi dari residual 

pada setiap nilai prediksi. 
 

HASIL  

 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Tabel 1.  Hasil Uji Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach 

 Alpha 

Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1) 0.850 Reliabel 

Stres Kerja (X2) 0.866 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0.808 Reliabel 

 

Tabel 1 menunjukan nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel penelitian, yaitu 

kecerdasan emosional (0.850), stres kerja (0.866), dan kinerja karyawan (0.808), lebih besar 

dari nilai minimal yang disyaratkan (0.700). Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik, sehingga dapat digunakan dengan 

kepercayaan tinggi dalam mengukur variabel- variabel yang diteliti.  

 

Uji Analisis Data Asumsi Klasik  

Uji Linearitas 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Linearitas Kinerja Karyawan atas Kecerdasan Emosional 

 F Signifikansi 

Linearitas 24.161 0.001 

 

Tabel 2 menunjukan uji linieritas untuk kinerja karyawan atas kecerdasan emosional, 

diperoleh nilai signifikansi = 0.001 lebih kecil dari signifikansi nyata p < 0.05 maka dapat 

disimpukan bahwa data linear.  
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Tabel 3.  Hasil Uji Linearitas Kinerja Karyawan atas Stres Kerja 
 F Signifikansi 

Linearitas 15.997 0.001 

 

Tabel 3 menunjukan uji linieritas untuk kinerja karyawan atas stres kerja, diperoleh nilai 

signifikansi = 0.001 lebih kecil dari signifikansi nyata p < 0.05 maka dapat disimpukan bahwa 

data linear.  

 

Uji Normalitas  

 
Tabel 4.  Hasil Uji Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk 

Unstandardized Residual 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

0.200* 

 

0.288 

 

Tabel 4 menunjukan nilai signifikansi untuk Kolmogorov-Smirnova adalah 0.200 dan 

untuk Shapiro-Wilk adalah 0.288. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari p > 0.05, 

yang berarti data residual terdistribusi secara normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa asumsi normalitas terpenuhi, sehingga data layak digunakan untuk analisis statistik 

parametrik selanjutnya. 

 

Uji Kolonearitas 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Kolonearitas  

Variabel Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF 

Kecerdasan Emosional (X1) 0.778 1.286 

 Stres Kerja (X2) 0.778 1.286 

 

Tabel 5 menunjukan nilai tolerance untuk variabel kecerdasan emosional (X1), dan stres 

kerja (X2) > 0.10, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas di antara variabel independen dalam model 

regresi  
 

Uji Heterekodastisitas 

 
Gambar 1. Grafik Scatterplot 
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Gambar 1 menunjukan titik-titik data tersebar secara acak dan merata di atas maupun di 

bawah garis nol pada sumbu Y. Pola penyebaran ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
 

Uji Regresi  

Uji Regresi Sederhana 

 
Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Stres Kerja terhadap Kecerdasan Emosional 

Variabel Independen B(β) 

Kecerdasan emosional -0.488(-0.479)** 

F-value 10.134** 

R 0.479 

R2 0.230 

Adj R2 0.207 

**p < 0.01 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap stres kerja, dengan nilai koefisien regresi B = -0.488 dan nilai beta standar 

β = -0.479. Nilai signifikansi berada pada tingkat p < 0.01, yang berarti hubungan ini 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, H1 didukung. Nilai F = 10.134 (p < 0.01) 

menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi R² = 0.230 menunjukkan bahwa 23.0% variasi dalam stres kerja dapat dijelaskan 

oleh kecerdasan emosional. Nilai Adjusted R² = 0.207, sedikit lebih rendah karena telah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model. 
 

Uji Regresi Berganda 

 
Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 
Variabel Independen B(β) 

Kecerdasan emosional 0.436(0.435)* 

Stres kerja -0.249(-.0.253) 

F-value 9.252*** 

R 0.599 

R2 0.359 

Adj R2 0.320 

**p < 0.01, ***p < 0.001 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien regresi B = 0.436 dan koefisien beta standar β 

= 0.435 pada tingkat signifikansi p < 0.05. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sementara itu, nilai B 

= -0.249 dan β = -0.253 tidak signifikan secara statistik (tidak mencapai tingkat signifikansi p 

< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun stres kerja memiliki arah pengaruh negatif 

terhadap kinerja, pengaruh tersebut tidak signifikan. Nilai F = 9.252 (p < 0.01) 

mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional dan stres kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, H2 didukung. Nilai R = 0.599 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel-variabel independen dengan 

variabel dependen. Selanjutnya, nilai R² sebesar 0.359 menunjukkan bahwa sebesar 35.9% 

variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan nilai 
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Adjusted R² sebesar 0.320 menunjukkan bahwa model tetap stabil dan andal jika diterapkan 

pada populasi yang lebih luas. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kerja 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. Hal ini tercermin dari nilai koefisien 

regresi B = -0.488 dan nilai beta standar β = -0.479 pada tingkat signifikansi p < 0.01. Artinya, 

semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang, maka semakin rendah tingkat stres 

kerja yang dirasakan. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosinya sendiri maupun emosi 

orang lain. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk tetap tenang dalam menghadapi 

tekanan kerja, menyelesaikan konflik secara efektif, serta menjaga hubungan kerja yang 

harmonis. Dengan demikian, kecerdasan emosional berperan sebagai mekanisme protektif 

dalam menghadapi tekanan psikologis di tempat kerja. Karyawan yang memiliki pengaturan 

emosional yang baik lebih mampu menyesuaikan diri dalam situasi kerja yang menantang dan 

tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Prabowo et al. (2025) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap stres kerja. Dalam konteks organisasi, individu dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung memiliki resiliensi psikologis yang lebih baik, sehingga 

mereka mampu mengatasi beban kerja berlebih, tuntutan waktu, maupun dinamika sosial di 

tempat kerja secara lebih positif.  

Peneliti berpendapat bahwa pengaturan emosional yang baik membantu karyawan untuk 

merespons tantangan pekerjaan secara lebih adaptif dan konstruktif, sehingga menurunkan 

tingkat stres yang mungkin timbul akibat beban kerja maupun tekanan lingkungan. Lebih 

lanjut, kemampuan dalam menggunakan emosi secara efektif juga memungkinkan individu 

untuk memotivasi diri, menjaga semangat kerja, dan tetap fokus pada pencapaian tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional bukan hanya bermanfaat bagi 

kesehatan mental individu, tetapi juga bagi produktivitas dan efisiensi organisasi secara 

keseluruhan. Hal ini menekankan pentingnya intervensi berbasis pengembangan kecerdasan 

emosional dalam program manajemen sumber daya manusia, terutama bagi karyawan yang 

bekerja di lingkungan dengan intensitas interaksi dan tekanan kerja yang tinggi, seperti 

industri jasa dan pelayanan. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan stres kerja 

secara simultan memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan namun tidak 

signifikan secara statistik. Dalam analisis ini, kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai B = 0.436 dan β = 0.435 pada tingkat signifikansi 

p < 0.05. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sementara itu, stres kerja memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja dengan nilai B = -0.249 dan β = -0.253, namun pengaruh ini tidak 

signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa meskipun arah pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja adalah negatif artinya semakin tinggi stres maka semakin rendah kinerja, 

pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk disimpulkan sebagai signifikan 

dalam model ini. Polakitang et al. (2019) menyatakan bahwa stres kerja merupakan faktor 

yang berpengaruh bagi karyawan dalam perusahaan sehingga tekanan kerja yang terlalu tinggi 

dapat mengakibatkan stres kerja terhadap karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Aprialitratama & Laily (2023) yang menyatakan bahwa stres kerja merupakan pemicu 
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terciptanya peningkatan atau penurunan terhadap kinerja karyawan, dimana ketika stres kerja 

meningkat maka kinerja karyawan akan menurun  

Nilai R² sebesar 0.359 menunjukkan bahwa sebesar 35,9% variasi dalam kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional dan stres kerja. Selain itu, nilai F = 

9.252 (p < 0.01) mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dan 

memiliki kekuatan prediksi yang baik. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan kompetensi kunci dalam meningkatkan performa kerja karyawan. 

Karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu menjalin hubungan kerja 

yang baik, mengelola konflik, dan menyelesaikan tugas dengan efektif. Sebaliknya, meskipun 

stres kerja diketahui berdampak negatif terhadap kinerja, pengaruh tersebut perlu dikaji lebih 

lanjut dalam konteks organisasi atau variabel mediasi lainnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap stres kerja, serta kecerdasan emosional dan stres kerja secara simultan 

berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan namun tidak signifikan secara statistik. 

Implikasi praktis dari hasil tersebut yakni Sapa Kopi Solo perlu mengadakan pelatihan 

pengembangan kecerdasan emosional, khususnya untuk karyawan yang berhadapan langsung 

dengan pelanggan. Perusahaan juga harus menciptakan budaya kerja terbuka dengan 

komunikasi dua arah yang efektif antara atasan dan bawahan untuk meningkatkan motivasi 

kerja. Menurut Prastiwi & Yuniasanti (2014) komunikasi dua arah yang efektif meningkatkan 

motivasi kerja. Dengan pendekatan ini, perusahaan tidak hanya menjaga kinerja, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih manusiawi, suportif, dan berkelanjutan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu manajemen perlu mengelola stres kerja melalui pembagian 

tugas proporsional, jadwal kerja fleksibel, dan lingkungan kerja suportif dengan fasilitas 

istirahat dan kegiatan relaksasi tim. Pengelolaan kecerdasan emosional dan stres kerja secara 

seimbang akan meningkatkan kinerja, menciptakan lingkungan kerja sehat, dan memperkuat 

loyalitas pelanggan. 
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